







 Bank BTN cabang Sidoarjo merupakan salah satu perusahaan yang 
menggunakan aset tetap dalam kegiatan operasional dan disusutkan setiap 
tahunnya. Penyusutan merupakan bagian dari pengungkapan aset tetap. 
Penyusutan di BTN menggunkan metode garis lurus untuk gedung, mesin dan 
perabot dengan saldo menurun ganda dengan tarif prosentase penuh dibagi masa 
manfaat aset. Beban perbaikan aset dan beban  penyusutan dilaporkan dalam 
laporan laba rugi komprehenisif sedangkan untuk akumulasi penyusutan dan aset 
tetap akan dilaporkan dalam Laporan Posisi Keuangan PT BTN. Perlakuan 
akuntansi penyusutan yang ada di PT BTN Sidoarjo ini telah sesuai dengan 
standar akuntansi yang berlaku sebagai dasar penyusunan laporan penyusutan aset 
tetap. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mengalami beberapa keterbatasan. Pertama, keterbatasan data 
penyusutan per item aset tetap yang mengakibatkan tidak diketahuinya klasifikasi 
dari aset tetap secara keseluruhan. Kedua, keterbatasan nilai penyusutan secara 
kelompok. Data ini sudah diperoleh tetapi tidak bisa dilampirkan dalam penelitian. 
Hal ini dikarenakan data ini bersifat rahasia.  Keterbatasan tersebut membuat
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penelitian ini hanya bisa memberikan contoh perhitungan penyusutan di BTN 
secara per kelompok.  
5.3. Saran 
Penelitian ini memberikan beberapa saran kepada PT BTN Sidoarjo yaitu : 
1. Hendaknya PT BTN Sidoarjo menggunakan akun satu saja dalam 
menyusutkan aset jika aset tersebut memiliki kesamaan nama dan bentuk aset. 
Jika jumlah aset tersebut berjumlah lebih dari satu maka cukup menambahkan 
pada jumlah unit tanpa harus membuat nama aset baru. Hal ini akan 
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